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ABSTRAK

Kualitas buah yang dimiliki Indonesia sebenarnya cukup dalam memenuhi konsusmi buah dalam negeri, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah impor yang dilakukan atas buah musiman yang sama 

memberikan tekanan terhadap produksi buah tersebut. Teori perdagangan internasional menyatakan, 

impor akan memberikan tekanan kepada produsen dalam negeri. Data yang digunakan untuk menguji teori 

tersebut adalah data time series impor buah dari tahun 1970 sampai tahun 2012 pada 28 jenis buah tahunan 

yang juga diproduksi di dalam negeri. Periodisasi kebijakan perdagangan di Indonesia periode  juga coba 

untuk dijelaskan dampaknya dengan menggunakan dummy variable pada model regressi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya dampak negatif impor terhadap produksi pada 28 jenis buah lokal tersebut. Hasil 

lain juga menunjukkan bahwa pada periode sebelum 1980an produksi mencapai 53 persen lebih tinggi dari 

pada periode setelahnya dimana periode tersebut adalah periode sudah dimulainya keterbukaan ekonomi 

yang semakin tinggi. 

Kunci: impor, kebijakan perdagangan bebas, buah, produksi

The Looser from International Trade: Case Study on Import of 

28 Seasonal Fruit in Indonesian

ABSTRACT 

geographical condition, with its tropical climate is perfect for growing the seasonal fruit. This study aims to 

determine whether the imports of the 28 seasonal fruit, which is also grown domestically, put pressure on the 

domestic production. International trade theory states, imports will put pressure on the domestic producers. 

The data used to test these theories is the time series data from 1970 to 2012 of 28 types of seasonal fruit.

We use the natural log for the import and also the domestic production instead of the nominal amount.The 

regression model. The results showed the negative impact of imports on production of 28 types of the local 

fruit. Other results also show that in the period before the 1980 production was 53 percent higher than in 

the period after it, which the period wherethe economic openness are higher.

Keywords: import, free trade policies, fruit, production

PENDAHULUAN

Kehidupan ekonomi sebuah negara tidak dapat 

dipisahkan dari keadaan ekonomi luar negeri. Apalagi 

semakin terbukanya negeri tersebut, keterbukaan 

tersebut dapat dikarenakan adanya hubungan 

ekonomi dengan luar negri dan perdagangan 

internasional yang sering kali dimaksudkan 

untuk mempercepat pembangunan negara yang 

bersangkutan, terutama bagi negara berkembang 

benih yang berkualitas membuat Indonesia banyak 

mengimpor bahan pangan ke Indonesia khususnya 

buah, kesehatan anak bangsa Indonesia pun di 

pertanyakan. Ditambah lagi perubahan prilaku 

konsumen yg semakin menikmati produk impor. 
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Karena buah impor semakin gampang dan murah 

untuk mendapatkannya dan harga yg relefan bagus 

ini membuat para konsumen sangat tertarik dengan 

adanya buah impor saat ini. Hal ini menunjukan 

lokal.

Mengenai buah yang masuk ke Indonesia atau 

impor yang terjadi pada periode tertentu juga 

juga selalu menigkat. Banyak yang menyebabkan 

impor itu terjadi yang diantaranya mungkin karena 

perdagangan bebas dan dari variable kontrol lainya.

Berikut adalah data impor buah ke Indonesia, dari 

seluruh negara yang bekerja sama dengan Indonesia 

untuk mebantu memenuhi kebutuhan buahnya:

Terlihat jelas pada gambar 1 dominannya 

peningkatan impor yang terjadi di tiap tahun 

nya, walaupun ada nya penurunan namun tetap 

saja kembali mengalami peningkatan. Kurangnya 

ketersediaan buah lokal di pasar modern dan 

rendahnya minat masyarakat selaku konsumen buah-

buahan menyebabkan produk dalam negeri tidak 

berhasil menyaingi gempuran buah-buah impor. (Sri 

Terdapat 28 buah yang dihasilkan atau diproduksi 

oleh petani dalam negeri, ini merupakan buah-

buahan tahunan yang merupakan tanaman yag 

merupakan sumber yang kaya akan vitamin, mineral, 

dan lain-lain, dimana bagian dari tananman ini 

dapat dikonsumsi tanpa dimasak terlebih dahulu 

atau dikonsumsi segar yang terdiri dari: Alpukat, 

Anggur, Apel, Belimbing, Blewah, Duku, Durian, 

Jambu Air, Jambu Biji, Jeruk, Jeruk Besar, Jeruk 

Siam, Mangga, Manggis, Markisa, Melon, Mengkudu, 

Nangka, Nenas, Pepaya, Pisang, Rambutan, Salak, 

Sawo, Semangka, Sirsak, Strowberi dan Sukun.

Berbicara mengenai sentra buah selaku konsumen 

tentunya sudah tidak sulit lagi untuk menemukan 

buah yang diinginkan disuatu daerah. Menurut 

mudah mendapatkan apel merah dari Washington, 

jeruk dan pear dari Cina maupun durian Bangkok 

disekitar daerah. Seharusnya Indonesia bisa menjadi 

tulang punggung untuk produksi buah. Maka dari itu 

apakah impor dan kebijakan liberalisasi inikah yang 

mempengaruhi produksi buah lokal tersebut.Disni 

hasil perkebunan dari 28 komoditi tersebut:

Maka dari itu disini akan diteliti apakah 

perdagangan bebas tersebut mempengaruhi produksi 

buah lokal. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka dapat 

Bagaimana pengaruh impor terhadap produksi 

28 jenis buah lokal tahunan tahun 1970 – 2012? 

perdagangan terhadap produksi 28 jenis buah lokal 

tahunan tahun 1970 – 2012?

Penentu Perdagangan

cocok untuk memeriksa keuntungan dan kerugian 

dari perdagangan internasional, tekstil dibuat di 

banyak negara di seluruh dunia dan ada banyak 

perdagangan dunia dalam industri tekstil. Sama hal 

nya dengan buah, buah juga merupakan konsumsi 

merupakan suatu kegiatan pengiriman barang yang 
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diproduksi di negara lain untuk dijual di pasar dalam 

negri. Kegiatan ini berkaitan dengan arus pengiriman 

barang yang diotorisasi oleh pabean.

a)  Kondisi Keseimbangan Tanpa Perdagangan

Jika tidak adanya perdagangan hal itu pastilah 

kebijakan permerintah dalam negeri, maka dengan 

menggunakan keputusan pemerintah tidak ada 

seorang pun di Indonesia diperbolehkan untuk impor 

atau ekspor buah, dan hukuman karena melanggar 

keputusan ini begitu besar sehingga tidak ada yang 

tahun 2004, perdagangan internasional merupakan 

saah satu hal yang dapat menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi negara. Perdagangan juga merupakan mesin 

yang memicu peningkatan pertumbuhan (Salvatore, 

Karena tidak ada perdagangan internasional, 

pasar untuk buah di Indonesia terdiri hanya pembeli 

3 menunjukkan, harga domestik menyesuaikan 

untuk menyeimbangkan kuantitas yang ditawarkan 

oleh penjual domestik dan kuantitas yang diminta 

oleh pembeli domestik. Angka ini menunjukkan 

konsumen dan produsen surplus keseimbangan 

tanpa perdagangan. Jumlah surplus konsumen dan 

produsen mengukur total manfaat yang pembeli dan 

penjual menerima dari berpartisipasi di pasar buah

b) Harga Dunia (World Price) dan Keunggulan 

Komparatif

Para ekonom membandingkan arus harga buah 

Indonesia untuk harga buah di negara lain. Kami 

menyebutnya harga yang berlaku di pasar dunia yaitu 

world price. Jika harga buah dunia lebih tinggi dari 

harga domestik, maka Indonesia akan mengekspor 

buah setelah perdagangan diperbolehkan. Jika harga 

buah dunia lebih rendah dari harga domestik, maka 

Indonesia akan mengimpor buah. Karena penjual 

asing menawarkan harga yang lebih baik,cepat 

atau lambat konsumen buah Indonesia akan mulai 

membeli buah dari negara lain. 

c)  Pihak Yang Diuntungkan dan Dirugikan dari 

Perdagangan

Berbagai rangkaian proses yang berkaita satu 

Sumber: Kementrian Pertanian & Portal Data Indonesia
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sama lain dan membentuk suatu kesatuan system 

agribisnis yang terdiri dari system pra produksi, 

produksi, pengolahan, dan pemasaran dilaksanakan 

untuk mengembangkan poduk-produk unggulan 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu 

indikator kemajuan pembangunan. Indonesia 

mengambil harga dunia buah seperti yang diberikan 

atau bisa disebut dengan (price taker

d) Keuntungan dan Kerugian dari Negara 

Pengimpor

Negara yang memiliki faktor produksi yang 

menguntungkan juga akan bisa melakukan 

perdagangan internasional, dengan syarat negara 

tersebut memiliki kemampuan untuk menghasil satu 

atau beberapa jenis barang yang paling produktif 

dibandingkan dengan negara lainnya (Burhanuddin 

Sebelum 

Perdagangan

Setelah 

Perdagangan
Perubahan

Surplus 

Konsumen

A A+B+D

Surplus 

Produsen

B+C C -B

Surplus Total A+B+C A+B+C+D +D

negeri yang disediakan kurang dari jumlah yang 

diminta dalam negeri. Perbedaan antara kuantitas 

negeri diminta dan kuantitas dalam negeri dipasok 

dibeli dari negara lain, dan Indonesia menjadi 

importir buah.

merupakan pasokan dari seluruh dunia. Kurva 

penawaran ini elastis sempurna karena Indonesia 

adalah ekonomi kecil dan, oleh karena itu, dapat 

membeli banyak buah yang diinginkan dengan harga 

dunia. Setelah perdagangan diperbolehkan, harga 

domestik turun sama dengan harga dunia. Kurva 

penawaran menunjukkan jumlah diproduksi di dalam 

negeri, dan kurva permintaan menunjukkan jumlah 

yang dikonsumsi di dalam negeri. Impor sama dengan 

perbedaan antara kuantitas dalam negeri diminta 

dan kuantitas dalam negeri disediakan dengan harga 

dunia. Pembeli diuntungkan (surplus konsumen naik 

dengan jumlah yang sama ke daerah D, menunjukkan 

bahwa perdagangan menimbulkan kesejahteraan 

ekonomi negara secara keseluruhan

Pengimpor

 

a. Efek dari Tarif (pajak)

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 

tiada mendapat jasa timbal yang langsung dapat 

ditunjuk dan yang digunakan untuk pengeluaran 

Sebelum 
Perdagangan

Setelah 
Perdagangan

Perubahan

Surplus 

Konsumen

A+B+C+D+E+F A+B

Surplus 

Produsen

+C

Pendapatan 

Pemerintah

none E +E

Surplus Total

buah. Di bawah perdagangan bebas, harga domestik 

sama dengan harga dunia. Tarif A meningkatkan 

harga buah impor di atas harga dunia dengan jumlah 

tarif. Pemasok dalam negeri buah, yang bersaing 

dengan pemasok buah impor, sekarang dapat 

menjual buah mereka untuk harga dunia ditambah 

jumlah tarif. 

Perubahan harga mempengaruhi perilaku pembeli 

domestik dan penjual. Karena tarif meningkatkan 

harga buah, mengurangi kuantitas dalam negeri 

menuntut dari Qd
1 ke Qd

2 dan meningkatkan 

kuantitas dalam negeri dipasok dari Qs
1 ke Qs

2. 

Dengan demikian, tarif mengurangi jumlah impor 
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dan memindahkan pasar domestik lebih dekat 

dengan ekuilibrium tanpa perdagangan.

Sebelum adanya tariff, harga domestik sama 

dengan harga dunia. Surplus konsumen,  daerah 

antara kurva permintaan dan harga dunia, adalah 

daerah A + B + C + D + E + Surplus produsen F, 

daerah antara kurva penawaran dan harga dunia, 

dengan nol. Total surplus, jumlah surplus konsumen, 

surplus produsen, dan pendapatan pemerintah, 

Setelah pemerintah mengenakan tarif, harga 

dalam negeri melebihi harga dunia dengan jumlah 

tarif. Surplus konsumen sekarang daerah A + B. 

pemerintah, yang merupakan jumlah setelah-tarif 

impor kali ukuran tarif, adalah daerah E. Dengan 

demikian, jumlah kelebihan dengan tarif yang luas 

b. Kebijakan Perdagangan Bebas di Indonesia

Sebagian besar anggota APEC melindungi industri 

dalam negeri mereka terhadap impor dengan 

proteksi yang bervariasi di seluruh negara dan antara 

dan Hertel, 1997 mengungkapkan tingkat tertinggi 

perlindungan impor produk pertanian berada di 

Jepang pada tahun 1992. Dalam hal ini kebijakan 

1) Proses AFTA

IV di Singapura tahun 1992. Pada awalnya AFTA 

merupakan wujud dari kesepakatan dari negara-

negara ASEAN untuk membentuk suatu kawasan 

bebas perdagangan demi meningkatkan daya saing 

ekonomi negara-negara yang merupakan anggota 

ASEAN dengan menjadikan kawasan ASEAN sebagai 

basis produksi dunia. Pada awalnya, target yang 

ditetapkan untuk mencapai goal tersebut adalah 15 

tahun mulai dari tahun 1993 hingga tahun 2008, 

namun dipercepat hingga than 2003. Terakhir, 

deadline kembali dipercepat hingga hanya tahun 

2002.

2) Industrialisasi Subtitusi Impor (ISI)

Tujuan lain dr strategi ISI adalah untuk 

membendung pengaruh dari IMF di kawasan America 

Latin yang cendrung memaksimalkan kebijakan 

medorong Negara-Negara di kawasan sekitar itu untuk 

melakukan liberalisasi ekonomi dan pemotongan 

anggaran belanja negara secara substansial (Cherny, 

DATA DAN METODOLOGI

Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah diseluruh wilayah 

Indonesia dengan menggunakan data yang 

penelitian.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah dampak Impor dan 

Kebijakan Liberalisasi terhadap Produksi 28 Buah 

lokal tahunan di Indonesia.

Jenis Data Menurut Sumbernya 

Penelitian inin menggunakan data sekunder, yaitu 

data yang tersedia dalam bentuk laporan tahunan 

yang telah disusun dan dipublikasikan oleh lembaga 

atau instansi yang berwenang. Dalam penelitian ini 

data yang digunakan yang berkaitan dengan impor, 

kebijakan liberalisasi dan impor buah tahunan.  Data 

tersebut diperoleh dari  Badan Pusat Statistik Provinsi 

Portal Data Indonesia.

Metode Pengumpulan Data 

Peneltian ini menggunakan teknik observasi non-

perilaku, yaitu suatu metode observasi dimana peneliti 

tidak terlibat atau menjadi bagian dari lingkungan. 

Peneliti hanya berperan sebagai pengumpul data. 

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data melalui 
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instansi yang terkait dan juranl serta skripsi 

sebelumnya. Dapat dikatakan peneliti hanya sebagai 

pengamat independen.

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi

Analisis regresi ini disusun sedemikian hingga 

dengan menggunakan pendekatan empiris. 

Pendekatan empiris yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model regresi. Persamaan regresi untuk 

desain penelitian empiris yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seperti pada Persamaan 1, 

berikut:

ln(FPrdit 0 0 ln(lmit 1ISI + 2AFTAit it  

it adalah logaritma natural 

jumlah produksi buah lokal dari daerah-i, pada tahun 

it adalah logaritma natural jumlah 

import buah daerah-i, pada tahun ke-t, atau tahun 

periode pemberlakuan kebijakan Industri Substitusi 

Import dari daerah-i, pada tahun ke-t: AFTAadalah 

dummy variabel periode pemberlakuan AFTA pada 

daerah-i, pada tahun ke-t; 0 adalah Konstanta; it 
adalah Erorterm

Persamaan 1, menunjukkan impor akan 

menyebabkan rendahnya produksi buah lokal karena 

kalah bersaing dalam pasar buah local, sesuai dengan 

impor ditunjukkan dengan perbandingan antara 

produksi pada masa pemberlakuan kebijakan Industri 

Substitusi Impor dengan periode lainnya. Dampak 

penurunan proteksi dan peningkatan keterbukaan 

perekonomian ditunjukkan dengan perbandingan 

produksi buah lokal pada periode AFTA dan ISI dan 

juga dengan periode lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisi Regresi

Pada Tabel 1nilai r2 menunjukan angka 91% yang 

artinya bahwa produksi buah lokal tahunan 91% 

dipengaruhi oleh impor dan kebijakan perdagangan 

bebas dan sisa nya di pengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak di uji atau yang biasa nya disebut error 

term. Tabel 4.1 juga menunjukkanimpor memiliki 

elastisitas 7,4%, dimana setiap penigkatan impor 

sebesar 1% maka akan menurunkan produksi buah 

lokal tahunan di Indonesia sebesar 7,4%. 

Sedangkan dampak dari perdagangan bebas yang 

ditunjukkan oleh variabel ISI dan AFTA menunjukkan 

bahwa pada masa ISI produksi buah lokal tahunan 

lebih tinggi 53,6% dibandingkan pada masa yang lain 

nya. Sedangkan pada saat AFTA produksi buah local 

lebih rendah 13,3% dibandingkan dengan masa yang 

lainya. Hal ini menunjukkan bahwa perdagangan 

bebas terbukti memberikan pengaruh pada produksi 

buah local seperti yang diprediksikan oleh teori 

Perdagangan International dalam Negara Pengimpor 

Keadaan tersebut menimbulkan banyak kritikan 

dari berbagai pihak. Namun secara global penelitian 

yang diambil oleh negara amerika latin ini tentang 

ISI menyebutkan bahwa kebijakan perdagangan 

bebas ini menghasilkan hal yang baik di tahun 

1950-an, maka dari itu terlihat kenaikan impor 

yang sangat drastis diawal tahun 70-an hingga ISI 

akirnya dicabut. Selain itu harga minyak pada saat itu 

tidak menentu. Seiring bergantinya tahun menuju 

1983, Indonesia dalam masa melepas masa-masa oil 

boom

Tabel 1.  Hasil Regresi (Penentu Produksi Buah Lokal 

Variabel

-0.074

ISI 0.536

AFTA -0.133

Trend 0.096

Konstanta -175.086

R-kuadrat 0.9116

F-statistik 97.97

Jumlah Observasi 43
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Tahun 1986 Indonesia menerima dampak goncangan 

ekonomi akibat merosotnya harga minyak dimana 

harga terus menurun hingga sampai pada titik 

yang pastinya menjadi penuruan impor pada saat 

itu. Namun produksi buah lokal dapat bertahan dan 

tidak sangat berpengaruh terhadap hal yang terjadi 

di tahun-tahun tersebut.

Berbeda dengan AFTA, pada saat AFTA belum 

akanmulai dilaksanakan sudah terjadi kenaikan 

4.2 disebelum tahun nya AFTA dilaksanakan 

pada tahun 1993 sudah ada peningkatan. Hal in 

disebabkan juga karena pemerintah mengambil 

empat kegiatan besar untuk menyesuaikan kembali 

struktur ekonomi akibat anjloknya harga minyak 

di pasar dunia dipertengahan 1980an. Empat 

kegiatan tersebut mencakup pengaturan nilai tukar 

rupiah atau sering disebut sebagai exchange rate 

management, kebijakan fiskal, keijakan moneter 

dan keuangan, serta kebijakan perdagangan dan 

deregulasi atau reformasi di sector riil dan moneter 

saat itu adalah, peningkatan pertumbuhan ekonomi 

yang naik dari 4,9% pada tahun 1987 menjadi 5,8% 

pada tahun 1988. Prosentasi ekspor non migas pun 

ikut meningkat dari 50,2% pada tahun 1987 menjadi 

59,8% pada tahun 1988.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, 

maka memperoleh simpulan sebagaimana berikut: 

Buah sawo adalah jenis buah yang paling dipengaruhi 

oleh adanya impor dan yang terkena dampak dari 

Bebas ISI berpengaruh negative terhadap produksi 

positive terhadap produksi buah lokal tahunan

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh, 

maka dapat disarankan pada petani buah lokal 

tahunan untuk lebih mengedepankan kualitas 

yang akan dihasilkan agar masyarakat tidak 

melirik untuk memilih buah impor. Bantuan dari 

program pemerintah yang baik untuk menghadapi 

perdagangan bebas juga agar lebih disiapkan lagi 

untuk para petani lokak. Indonesia memiliki wilayah 

yang didukung iklim tropis, pertanian Indonesia 

semestinya dapat memanfaatkan hal ini, bukan 

malah menyerah dan mengeluh terhadap apa yang 

sudah terjadi.
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